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ABSTRAK

Pusat Kebudayaan merupakan tempat atau  wadah untuk
mengenalkan, membina, dan mengembangkan potensi budaya masyarakat.

Kata kunci ; Pertunjukan Seni Tari, Pameran Benda Pusaka, kuliner,
Perpustakaan, Bahasa, Pelatihan seni tari dan Pencak Silat.
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ABSTRACT

The Cultural Center is a place or place to introduce. foster. and

SmIth Su]awnsl by maintai 1lues,
shaped like a fan. and a patonro hat, apart from the shap:: of the bulldmg, will
also be applied 1o the lacade material with traditional ornaments.

Keywords: Dance Performance, Heritage Exhibition. culinary, Library.
Workshop. Dance and Pencak Silat training.
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memenuhi  kebutuhannya,  hingga  menciptakan  kebudayaan,
kebudayaan juga di sebut cara hidup yang dimiliki oleh sebuah
kelompok dan diturunkan dari generasi ke generasi. Budava daerah
seharusnya tetap diperhatikan keberadaannya. oleh kama itu pentingnya
menekankan peranan pemerintah untuk menjaga, agar jangan sampai
pada akhimya arsitektur indonesia larut. kehilangan kepribadiannya,




dengan itu wilayah yang penuh dengan budaya akan terus berkembang
dan tidak kehilangan karakter khasnya.

Sulawesi Sclatan banyak memiliki suku, adat istiadat dan
kebudayaan, luas Wilayah Sula clatan 46.717,48 km2, Jumlah
Penduduk  8.214.779 Jiwz “/ in 2012, Sulawesi  Sclatan
mempunyai  beberapd s \ tdelapw suku

benteng Ujung Pandang sehmgga ndak dapat lagi Kita sakslkan bcmuk
aslinya (Muhaeminah. 2009:51). Benteng Ujung Pandang kini dikenal
sebagai Fort Rotterdam. salah satu benteng pengawal Benteng Somba
Opu (benteng induk). Benteng Somba Opu adalah benteng kerajaan
vang dibangun oleh Sultan Gowa XIX. Daeng Matanre Karaeng
Tumapa’risi Kallonna pada tahun 1525, kemudian dilanjutkan oleh raja
Gowa XII Karaeng Tunijallo dan diberi batu bata oleh Sultan Alauddin.




kemudian disempurnakan dan dijadikan benteng induk serta pusat
pemerintahan Kerajaan Gowa oleh Sultan Hasanuddin.

Oleh karena itu dibutuhkan adanya suatu wilayah yang dapat

b,
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C. Tujuan dan Sasaran Perancangan

Tujuan dari perancangan ini adalah

1) Tujuan Kognitif
Bagaimana merancang@an@inan Pusat Kebudayaan bagi

Pada pembahasan yang terdapat dalam perancangan ini yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kedisiplinan dalam bidang arsitektur
dan bidang lain yang terkait dengan bangunan arsitektural. oleh karna
itu sangat membantu apa yang akan di bahas dengan standart
perancangan serta kaidah dalam arsitektur Post Modern.




Lingkup perancangan yang akan di bahas adalah aspek fisik yang
‘mencangkup pada lokasi site, lingkungan tapak, massa bangunan, arus
sirklasi dalam dan luar bangunan, serta potensi pada tapak perancangan.

E. Sistematika penuilstn
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F. Skema Pemikiran

ik T Ak

IR RLY (N AR FiNGLHIILS

WYmasete mlalade jinkdili
[ S

et b T LT
.

(AT L IEYRY E
.

e r———

/: W\
“ ’ll\‘\\ o

"
AT AR
[

Rivsir
il

s I

SOH R

FRA DL

il
TR PES %

Tp PEEATY Fisin

Liaimibin | ko aikinan
supilien, Amalisid Pl 280




BAB II : Studi Pustaka

Merupakan pembahasan tentang teori yang berkaitan dengan judul

perancangan dengan konsep vang di terapkan di lokasi perancangan.

Merupakan Pembahasan hasil dari perancangan Pusat Kebudayaan

dengan konsep Post Modern. lokasi perancangan diataranya meliputi

konsep tapak, konsep tampilan bangunan, konsep kelengkapan

bangunan,




BAB V : Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang dimaksud merupakan suatu __jawahan untuk

menjawab permasalahan yang telah,dikemukakan pada bab 1. dimana




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Umum Kebudayaan

l. Pengertian Umum K.ebuda

h el N
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vang membina
dan mengembangkan kebudayaan atau seni. Pusat Kebudayaan
bertanggug jawab untuk mengendalikan dan merancang kegiatan
budaya dan kesenian.

a. Fungsi Pusat Kebudayvaan.
1) Menyatukan pelajar dan masyarakat agar dapat bertukar
pendapat dan saling mempelajari yang berkaitan dengan
dengan kebudayaan dan kesenian.



2) Memberikan  wadah  untuk  memberi  peluang
mengembangkan bakat kesenian dan kebudayaan.
3) Memberikan wawasan kepemimpinan dalam aktivitas seni

bangunan atau kompleks yang mempromosikan budava dan seni.
‘Pusat-pusat  budaya yang di dalamnya terdapat lingkungan
komunitas seni, organisasi, fasilitas swasta,( Laming ).
d. Klasifikasi Jenis Ke_giaxan dan Pihak yang Terlibat
Dalam perancangan Pusat Kebudayaan memiliki acuan
terhadap jenis kegiatan. Dalam lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 85 Tahun 2013 Tanggal 24

10




Juli 2013 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesenian
dalam pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan bidang
kesenian terdapal kegiatan yvang bersifat kajian.

3. Klasifikasi Jenis Kegialan

Pusat  Kebudayaan

4) Teater Ruang. untuk pelaku seni dan kegiatan seni untuk
melakukan pertunjukan.

5) Galeri terbagi 2 area yaitu Temporary Gallery: merupakan
galeri vang hanya digunakan dalam jangka wakiu
sementara. Permanent Gallery; merupakan galeri yang
digunakan tanpa ada batasan, Memamerkan warisan cagar
budaya vang perlu untuk dipertahankan dari masa ke masa.

11




b. Fasilitas Pendukung

1) Gift shop Fasilitas ini dikhususkan untuk pengunjung dapat

membeli cinderamata.
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setahun, pada bulan November sampai dengan April bertiup
angin barat yang membawa hujan di pantai utara. sedangkan
Bulan Mei sampai Oktober terjadi perubahan angin selatan

vang kering memasuki musim kemarua.

¢. Topografi
Sulawesi Selatan terdapat 41 buah gunung. Kondisi geologi
sebagian besar adalah wilayah vulkanik muda, sejumlah besar
erupsi serta bentuk kerucut gunung merapi aktit yang padam

12




menghiasi  Minahasa bagian tengah, dacrah Bolaang
Mongondow dan kepulauan Sangihe.

5. Unsur — Unsur Budaya Sulawesi Selatan
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nama Fort Rotterdam seperti tertulis di pintu masuk.
Benteng ini masih kelihatan megah dan dirawat oleh pihak
Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar.

3) Zaman Kemerdekaan
Sulawesi Selatan setelah kemerdekaan indonesia,
pemerintah  mengeluarkan UU Nomor 21 Tahun 1950

dimana Sulawesi Selatan menjadi provinsi Administratif

13




Sulawesi, Sebelum Proklamasi Kemerdekaan R1. Sulawesi
Selatan mempunyai 4 ctnis vaitu: Makassar, Bugis, Mandar

dan Toraja.

Menempa besi adalah suatu budaya suku Sulawesi
Selatan untuk membuat senjata tradisional seperti badik dan
tombak. baik untuk penggunan sehari — hari maupun untuk
perlengkapan upacara adat,
4) Koleksi Peralatan Tenun 1radisional
Peninggalan kebudayaan didaerah seperti leang — leang

kabupaten maros sebagai pendukung pembuat pakaian dari

14




kulit kayu dan serat — serat tumbuhan. Ketika pengetahuan
pada zaman itu mulai berkembang, mereka menemukan alat
pemintal tenun dengan bahan baku benang kapas.

Hasilnya Pemerintah Daerah Nomor 1 Tahun 2000,
menctapkan Hari jadi Kota Makassar, tanggal 9 Nopember
1607.

2) Bahasa Suku Makassar
Bahasa makassar pernah mengalami  perkembangan
kesusasteraan tertulis masyarakat mengetahui schagai aksara
lontarak, vaitu sistem huruf vang bersumber dari tulisan




sansckerta.
3) Permainan atau Kesenian Suku Makassar
a) Ma'rag
Ma'raga Merup pertunjukan permainan bola
raga yang dipinda f-A i kiri ke kaki kanan.
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¢) permainan  tradisional suku Makassar vang biasa
dilakukan,

Gambar 4. Jenis Permainan Budaya Makassar
Sumber : hitp://gosulsel.com/lifestyle/22/09/201 5/engrang-
lam basena-dende-dende-dimainkan-di-bawah-flvover-dalam
streeteampaign-migt-2013 16




4) Tarian Makassar

a) Tarian magis Pepe-pepeki ri Makka

Pepe-pepeka  ri Makka adalah tarian yang
menggunakan api dafn ymemiliki relasi dengan simbol

:,‘,4 ',A /'

Va«uwo Q\\\

) W X
o ”

Gambar 6. Kipas Pakarena
Sumber: https://en,wikipedia.org‘wiki’ Kipas Pakarena




¢) Tari Mabbissu atau Maggiri

Tari mabbissu biasanya ada 6 orang. dan masing-

masing mempertunjukan keahliannya dengan cara menusuk

¢) Tari Ganrang Bulo

Tarian  Ganrang Bulo  merupakan  tarian  vang

dilakukan orang sekelompk laki-laki vang membawa stik
dan sepotong bambu yang di sampai mengeluarkan Irama.

18




Gambar 11 Ballu Lompoa
Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/ Balla Lompoa




&) Hijis Ada
a) Baju Bodo

Baju Bodo adalah pakaian adat tradisoonal Makassar

vang yang digunakan sdat acara ritual, menjempul tamu,
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Gambar 13. Patonro’ _
Sumber : htp://fachrulkhairuddin.blogspot.co.id/2011 12 01
_archive html|
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b. Suku Bugis
1) Scjarah Singkat Suku Bugis

Kata Bugis berasal dari kata Tn.Ugf. vang berarti orang
Bugis. Penamaan ugi‘megujuk pada raja pertama kerajaan

e
5 L] T
Ilh[/'

nnnnnnn

i) lambasena/lompat karet
i) beklan/bekkel
k) maggoli ‘fkeiereng._

4) Tarian Suku Bugis

a) Tari pelangi adalah tari memima hujan.
b) Tari Paduppa Bosara adalah tarian vang jika
kedatangan tamu dalam bentuk penghargaan.

21




¢) Tari Pattennung adalah tarian yang menenum benang
menjadi kain yang menggambarkan tingkat kesabaran,

masyarakat Bugis, yang digunakan saal acara pengantin
dan acara-acara adat ritual,

h) Baju Bella Dada

Pakaian adat pria bugis berupa jas, sarung dan peci atau
songko gurit,

22
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a) 'Upal:ara Kelahiran (Aluk Ma 'folo)
Upacara Aluk Ma'lolo ini dilakukan pada saal
kelahiran anak. vang dilaksanakan pada pagi hari dan
dilakukan di sebelah timur rumah Tongkonan.

by Upacara adat Kematian (Rambu Solo)
Rambu Solo adalah sebuah upacara pemakaman
untuk penghormatan terakhir dan di lakukan pada tengah

23




hari. Prosesi dilakukan Setelah acara prosesi pemakaman
akan di lanjutkan dengan pertunjukan kescnian,
4) Tarian Suku Toraja

g pada saal menarima

"‘IJIBI .?‘A’
\L177//4
iy,

WY
d ‘:' "‘b““ llllu:{ ) /
"

11 A

= 9 =
|5 o [ Fr
2 QLAY 3

r'-’/‘{r’v

) ///u[l'v\

saat upacara sukuran farian juga ini biasa disebut
tarian pemujaa.
) Tarian Ma'gellu’
Tarian Ma'geili’ adalah adalah tarian  yang
diadakan saat pesta perkawinan, tarian ini biasa disebut
tarian patriot atau tarian pahlawan.
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g) Tarian Manganda
Tarian Manganda adalah tarian vang dilakukan
sekelompok lelaki yang menggunakan tanduk kerbau
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1} Tarian Mu'parando
Tarian ini adalah tarian yang di lakukan di acara
keduakan.
m) Tarian Memanna
‘larian Memanna adalah tarian vang di lakukan pada
saal pecmakan karna di bunuh.




5) Rumah Adat Suku Toraja
a) Rumah Tongkonan

longkonan adalah rumah tradisional toraja yang
unik dan biasanyaddihiasi dengan ukiran berwarnah
merah, hitam dg .

6) Baju Adat Suku Toraja
a. Seppa Talung Buku (Pakaian Pria)
Penggunan Seppa Tallung dilakukan untuk upacara

‘adat Rampanan Kapa', Rambu Solo', atau sebagai
busana bagi para penari.
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‘Sumber (https://www.selasar.com/wpeontent/uploads/2020/08 Jeni-
Pakaian-Adat-Suku-Toraja-pria.jpg)

¢. Baju Adat Tradisional Kandore
Selain Baju Pokko. para wanita Toraja juga punya
Kandore yang sama-sama diperuntukkan mereka.
d. Baju Tari Maa’
Adalah pakaian khusus untuk dikenakan oleh para
penari Suku Toraja.
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e. Baju Upacara Adat
Pakaian adat Toraja saat penyelenggaraan upacara-

upacara adat jenis khusus, yakni Rambu Tuka' dan
Rambu Solo .

sosial. yaitu bangsawan, menengah. dan rakyat jelata. Pada
saal Kahar Mudzakkar menguasai wilayah enrekang maka
stratifikasi social di tidak digunakan lagi sebagai bentuk
kesederajatan dan keadilan.
2) Bahasa Suku Enrekang

Bahasa suku Enrekang umumnya terbagi menjadi 3
bahasa yaitu Dwri, Enrekang dan Maiwa. Masing-masing
menggunakan bahasanya pada dacrah setempatnya.
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3) Kesenian Suku Enrekang
Kesenian  ma ‘ronggeng  merupakan scbuah  kesenian
kesenian  ma barutung karena alat musiknya yang
atau  barutung. Kesenian
rekang  terbagi beberapa

it ungsi, rital, dan  fungsi
-

c) lari Paraga Dangke

lari Paraga Dangke " adalah tarian tradisional yang
menggambarkan cara membuat kue dungke.
d) lari Pa'jaga
Tari Pajaga adalah tarian ritual yang dipercayai
sebagai tarian yang akan menghindarkan dari segala
gangguan,
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5) Rumah Adat Suku Enrekang

Rumah adat Sappo Lalanan adalah rumah adat asli dari
enrckang yang mempunyai filosofis terbagi atas 3 vaitu.

L ENTER

kerah bajunya yang bulat bersatu dalam tekad membangun
daerah kemudian warnah baju yang di gunakan perempuan
berwarna putih melambamgkam kesucian.
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€. Suku Luwu
1. Sejarah Singkat Suku Luwu

a) Jaman Penjajahan

schagai kesenian mempererat tali persaudaraan.

b) Mapacokkang Ri Baruga

Mappacokkong Ri Baruga adalah secbuah kesenian
yang dilakukan saat memasuki Baruga oleh Daru Luwu,
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c) Maccera Tasi
Muccera Tasi adalah bentuk syukuran atas hasil laut
-yang didapatkan oleh masyarakat nelayan.

4. Tarian Suku Luwu

a) Tari Tabara
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Rumah adat suku Luwu membentuk persegi panjang dan
mempunyai 3 kepala yaitu. kepala rumah, kepala paladang
dan kepala teras,

Gambar 23. Rumah adat Luwu
Sumber (http:/travel.detik.com/)
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6. Baju Adat Suku Luwu

Menurut  sejarah, baju Labbu  (atau baju Tokko) ini
berasal dari  perempuan bangsawan lingkar dalam
Kerajaan Luww.  Sama (seperti baju Bodo, warna  hijau

Gambar 25 Baju Tari Tuharo
Sumber (hitp:/ baju—adat—suku+luwu&sale.com)
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¢. Baju Tar Lumando
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dan  cenderung  mengutamakan  kehidupan  duniawi
sedangkan masyarakal suku Kajang Dalam hidup di wilayah
pedalaman terpencil, vang jauh dari kemewahan kehidupan

duniawi.
Masyarakat suku Kajang Dalam vang jauh dari
lingkungan perkotaan hidup secara sederhana. Pola berpikir

yvang diwarisi dari nenek movang juga masih sederhana.
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Misalnya. pakaian schari-hari mereka. baju, celana. sarung.
dan passapu. selalu berwarna hitam. Selain itu, di mana pun
berada dan kapan pun. mercka tidak menggunakan alas kaki.
Jika bepergian mereka seldlu berjalan kaki atau naik kuda.

ni kﬂ.l?fﬂ. Ara, dan

b. Kesenian Pakaian Tenun
Pakaian mercka adalah pakaian yang di tenun
sendiri. Untuk memasuki kawasan adat Ammatowa,

tempat Suku Kajang tinggal. seluruh warga harus
melewati pos penjagaan. Semua orang lermasuk tamu,
harus mengenakan pakaian adat atau pakaian serba hitam.
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¢. Seni Musik Suku Kajang
Musik Suku Kajang biasanya dimainkan untuk
mengiringi Pabatte Passapu. Musik yang mengiringi,

ah gendang kecil. kunru-kunry
g, terbuat dari batang padi
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ruangannya,  sehingga tidak  kelihatan  tanda-tanda
pelapisan sosial. Orientasi rumah menghadap ke arah
barat. Rumah berbentuk rumah panggung. vang ditopang
oleh 16 tiang kayu scbagai tiang rumah (4 tiang. 4 baris)
berukuran 30x30 em, dengan jarak 1-2 meter. Tiang
rumah tidak menggunakan umpak. melainkan hanya
ditancapkan dalam tanah.
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1. Sejarah Suku Bentong

Keunikan suku Bentong ini adalah karena di dalam
anggola  masyrakatnya terdapal beberapa orang  vang
memiliki kulit vang tidak lazim seperti orang-orang normal
pada umumnya. Masyarakat Bentong menyebut mereka 7o
Balo yang dalam artian adalah manusia belang atau orang
belang (Prusdianto, 2012).
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Versi yang berkembang di desa tersebut tentang asal-
usul dari 7o Balo, ada yang menganggap bahwa hal
tersebut scbagai kutukan, karna melanggar sesuatu yang
dipesankan pendahulun
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edogami kelcmpok. seorang perjaka vang ingin menikah

diluar dari kolompok bentong maka diwajibkan menikahi

seorang gadis dari kelompoknya sendiri terlebih dahulu.
Suku Tobalo dengan kulit belangnyva., serta

kononya mercka juga memiliki Tarian Sere Api memberi
nilai unik terhadap deskripsi suku ini. Tarian Sere Api
merupakan sebuah ritual budaya sebagai ungkapan rasa




syukur, pada sang dewata atas limpahan rezeki berupa
melimpahnya hasil panen serta kelahiran putra atau putri
mereka. Maka dari itu tari sere api kerap dikolaborasikan
dengan ritual lain yang disebut Mappadendang (Pesta
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perbentuk persegi.

Bola pakka memiliki tiga tipe berdasarkan
pembagian ruang berdasarkan ruanganya, yang biasa
disebut lontang, vakni:

a. Satu lontang (bola sussa)

dinamakan bola sussa karna ukuran rumah vang

kecil dan hanya diisi oleh 2 orang dan tidak cocok
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untuk menerima tamu karna rumah yang tidak cukup
untuk menampung banyak orang.
b. Dua lontang (bola sicandring)

-

hala sican-dring\saba punna holae macearita toni
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Jencks berbicara tentang genre arsitektur  baru vang iya
sebut dengan arsitekiur post modern, yaitu sebuah arsitektur yang
berintikan double coding yang mengombinasikan teknik-teknik
modern dengan sesuatu vang lain (biasanya bangunan tradisional)
agar arsitektur mampu berkomunikasi dengan publik yang peduli
atau dengan para arsitektur lain. Dalam Whar is Postmodernism,
Jencks mengatakan bahwa di dalam kerangka double coding kedua
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arah tersebut merupakan sebuah usaha untuk berkomunikasi
dengan masyarakat dan kaum minoritas, vang pada masa modern
cenderung ditinggalkan. Pengkodean ganda merupakan strategi
komunikasi tanda-tanda popu

dan elitis untuk mencapai hasil
L pernyataan untuk

gpun arsitck  harus

//////
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mencari kestabilitan melalui metodologi dengan kebenaran sebagai

tujuan final, post modern ditandai dengan runtuhnya kebenaran,
rasionalitas, dan objektivitas.

3. Aliran Arsitektur Post Modern
Charles Jencks dalam bukunya The Language of Post-Modern,
menunjukkan aliran-aliran dalam arsitektur Modem,




a. Arsitektur postmodern historicism
menerapkan ¢lemen dalam arsitektur klasik.

b. Arsitektur postmodern straight revivalism
Elemen-clemen  dalam icktur  neoklasik  dihidupkan

kembali

. Arsitektur postp

b. Kedua canggihnya teknologi menghasilkan produk-produk
yvang bersifat pribadi, sedangkan era modern hanya
menghasilkan produk massal.

¢. Ketiga, yaitu ada  kecenderungan untuk  kembali

nnnnn

Berdasarkan ketiga hal di atas, maka ciri khas bangunan
arsitektur postmodern, yaitu sebagai berikut.
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a. Mengandung unsur-unsur komunikatif yang bersifat lokal dan

populer.
b. Membangkitkan kenangan yang bersifat historik. misalnya

I o :'::-. .
Gumbar 30. Pusat Budaya Indonesia( PR1)
Sumber; http://www konteks.org




b. Tinjauan Lokasi dan Status
Dibangun diatas lahan seluas 2.500 H, berlokasi di pusat kota Dili,

Timor Leste.

¢. Tinjauan Tata Ruang

Gambar 31. Pusat Budaya Indonesia(PB1)
Sumber; hitp!/‘www kenteks.org

Bentuk-bentuk formal dari beberapa hal vang mencerminkan

Indonesia. Mengabstraksikan figur  kapal untuk  bentuk
keseluruhan  bangunan, yang menggambarkan Indonesia

sebagai negara maritim. Membuat bentuk sebkiasan atap rumah

tradisional.
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Sumber : hitp://www.konteks.org

Kedua pembagian tersebut dipisahkan oleh jalan pintas bagi
pedestrian. Membuat desain kawasan PBI tanpa pagar. Setiap
pejalan kaki bisa merasakan berada di dalam PBI tanpa harus
betul-betul masuk ke dalam gedung. Memanfaatkan lanskap
bangunan  untuk  bisa  menyublim  dengan ruang publik.
memungkinkan terciptanya transaksi-transaksi budaya vang lebih
bebas.
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Sclain itu. wajah utama bangunan dibuat menghadap persis ke
bundaran pusat kota. schingga bangunan tampak ramah dengan

konteks kotanya.
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2. Kadare Kultural Sentre
a) Pengertian
Dibangun dengan maksud membangkitkan kembali nilai kultural
vang telah terkikis oleh zaman. Dengan pendekatan terhadap

alam yang berusaha meniru cara hidup pohon bakau. Ruangan
dirancang  dengan penerapan  konsep perspektif  somatic
mempertimbangkan skala manusia.




b) Tinjauan Lokasi
Kadare Cultural Center merupakan sebuah Pusat Kebudayaan
vang berada di kota Yurihonjo, Akita, Japan.
¢) Tinjavan Tata Ruang
1) Macam-macam ruang@
- Schagai Ledter serbaguna
Teater' serbaguna_ ter/eiak (dilantai 1 desgan kapasitas
11000 rrang, Tampilan akustik yaog sangat modern dan
bentuknya bertrap: Kursinys dapat beraduprasi bergantung
pudu bentuk yang berbedi.

Gambar 36, Mulfipurpuse Theater
Sumber : hitp:/www designboom o

- Perpustakaan
Perpustakaan terschar dilantei satu dan dua. Perpustakaan

ini juga dilengkapi dengan area membaca pribadi dan ruang
terbuka luas yang penuh dengan cahaya, kontras arteri
sirkulasi utama dengan lantai kayu yang hangat dan

perabotan kayu gelap .
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Gusabar 17, Runng Perpostakaan
Swnber : http//www.desig oo macom

- Pudat hosunitas
- Planetarium

- Knang penelitian
- Restoran

- Informasi wisata

Jako-1oko
2) Penghawaan
Sisterm Penghawaan Buatan vaitu AC vany erletad di plafond

dan diopeiasikan secara sentral.

3) Sirkulasi

Menggabungkan ‘cater: scrbaguna, perpustakaan, dan pusat
komunitas. Bangunan ini awalnya dibagi oleh jalan, dua buah
bangunan yang bergabung menjadi satu. Juga dilengkapi
sejumlah  toko dan restoran. yang didisain  untuk

memungkinkan sinar matahari dapal menembus ruang.

48




Gambar 38. Urutan sirkulasi utama
Sumber ; hupi/ivww.designboom.com/architecture/ chiaki-arai-kadare-
enlraral-center

d) Kondisi Fisik Banginan

Gambar 39, Lokasi ¥ urihonjo Sity Kulwral Sciter
Sumber : hrip: /www e-grchitect.eo.uk

Perancaniun bangunan ini merupakan scbuali sisteni vang akan
kembali ineneaktifkan masyarakat untuk mencintai budaya
mereka, Bangunan ini dibangun dengan prosés yang discbut
Kadare, Kadare, dipilih ivelslul kontes umum, di mana setiap

orang bisa mengirinn saran,

3. Pusat Kebudavaan China diIndonesia
a. Tinjauan Non Fisik
1) Pengertian
Adalah tempat diadakannya kegiatan — kegiatan budaya Negara
China sebagai media pertukaran budava, informasi, pendidikan
dan rckreasi bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dan

masyarakat Jukarta pada khususnya.
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2) Peran dan Fungsi
Pusat Kebudayaan China di Jakarta mempunyai peran dan
fungsi sebagai berikut;

gedung Kantor Kedubes China di Jakana Yaitu di JI. Jenderal
Sudirman no.69. Sedangkan gedung kanor kedubes merupakan
bangunan milik pemerintah Indonesia yang dipinjamkan kepada

pemerintah China.

2) Kondisi Fisik Bangunan
Bangunan tersebut merupakan bangunan modern yang terdiri
dari 4 lantai.




3) Tinjauan Tata Ruang

a) Macam-macam Ruang
- Resepsionist
- Lounge
- Hall

r/l/:'(llhv\w,
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Tapak ‘Y 0&'} e *
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Pengolahan | Bentuk diilhami :

Bentuk dari kekhasan pendekatan buangunin menggunakan konsep
Indonesta terhadap alam | dengan konsep | Post Modern,
sehagai negeri vang berusaha | tradiosonal Mengankat filosofis
mraritime, vakni menir cara klasik  budaya | bentuk bangunan dan
berbentuk kapal hidup pahon china | budayu Sulawesi

bakau, ‘Selatan,

Kebutuhan | Sky parden Ruung teater, | Resepsionist. Mengambil

Ruang testoauditorium, | Perpustakaan, | Lounge, Hall, | kebutuhan ruang pada
servis aren, Pudat RKAntor/ Kebuduyaan yang ada
runng kelas dan komunitas. Administrasi, 2 | i Sulawes: Selatan,
laboratorium, Planetarium, R Kelas, Rudng penerin

51




ruang pamer Ruang R.Pertemuan /| Administrasi,

buday . kantor, penelitian. Auditorium, Perpustakaan,

aksesihilitas, Hestoran, R.Perpustakaan, | Pangelaran Sen,

parkir basement. Informasi 2 Gudang. 2 Restaurant Khas

amphitheater. wisata, Toko Lavatory Sulawesi Selutan,

Kelas kursus, servis

Strukiur Struktur beton dan r Belon | Menggunakan
dan baja berat dengan Struktur Beton
Konstruksi

TOAYE

Terjemahnya:

" Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya'™ (QS. At-Tiin/95: 4).

Berdasarkan talsir  Jalalain  menyatakan  bahwa
(Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia) artinya
semua  manusia  artinya  baik  bentuk  atau  pun
penampilannya amatlah baik.
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Sehingga penerapan perencanaan pusat kebudayaan ini
akan didesain dengan sebaik-baik mungkin. Meski
sederhana namun memiliki kekokohan dari segi struktur
yang mumpuni agar dapat menunjang segala bentuk fungsi

tetapi, hadaplah ke arah timur atau barat.™ Abu Ayyub
mengatakan, “Dulu kami pernah tinggal di Syam. Kami
mendapati jamban kami dibangun menghadap ke arah
kiblat, Kami pun mengubah arah tempat tersebut dan kami
memohon ampun pada Allah Ta'ala, ™ (HR. Bukhari no.
394 dan Muslim no. 264) .

Yang dimaksud dengan “hadaplah arah barat dan
timur” adalah ketika kondisinva di Madinah. Karena arah
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kiblat di Madinah adalah menghadap ke selatan. Kalau
dikatakan tidak boleh menghadap kiblat atau pun
membelakanginya, berarti vang dimaksud adalah larangan




BAB 111
ANALISIS PERENCANAAN

A.Penentuan Lokasi dan Tapak
1. Analisis Pemilihan lokasi
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Gambar 40. Peta Administrasi Kabupaten Gowa
Sumber : Kabupaten Gowa dalam Angka, 2020

55




ik

LR

st A (
g 4 Siika

ot

her tenag istrik dan
untuk pengairan. Salah satu diantaranya adalah sungai terbesar di
Sulawesi Selatan yaitu sungai Jeneberang dengan ukuran luas
881 Km? dan panjang 90 Km.
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¢, Analisis Pemilihan Lokasi

Berdasarkan fungsi perencanaan pembangunan dan
ketentuan vang dijelaskan dalam RTRW Kabupaten Gowa.

Somba Opu. kawasan wisata terpadu, lokasi tersebut memiliki
banyak riwavat budaya dan sejarah kerajaan Gowa.
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 Gambax 43, Peiilitan site
Sunmiber : Analisis Penuliz, 2070

Pemitilian Wilayd Bbning Somba Opu sebags; lokasi
perencanaan, ada dua alternatif lokasi untuk pembungunan pusat
kebudayaan dengan alasan guna untuk mencari lokasi vang strategis
dan tepa.

Analisis Pendekatan Lokasi

Kemudian, kedua  lokasi  akan  dilokuhan  andlisa atau
pembobotan usrlul menentukan lokasi yang tepat dan stvategis.
Tabel 2. Analisis kriteria Pemilihan Lokasi

Lokasi Pertama Lokasi Kedua
Kriteria JI. Lekobo'dong . Kampung Beru
Bobot Bobaot
Aksebilitas
. 3 2
Menuju Lokasi
Mendukung
Rencana Tata 3 3
Ruang Wilayah
[.'l - 14 r
L-mlnj;tﬂ} i 3
Kawasan Site
Total 10 8

Sumber @ Analisis Penulis, 2020
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Berdasarkan dari hasil analisa pembobotan, lokasi terpilih yang
aksebilitas menuju lokasi sangat mudah di capai. lokasi berada di
Jalan poros Benteng Somba Opu begitu juga dengan penunjang

kawasan sife, yang terpenuhi perencanaan pusat kebudayaan

di Kabupaten Gowa.
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a.  Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

60% x 66.600 m2 = 39.600 m* ( Terbangun )

40% x 66.600 m2 = 26,400 m* ( Ruang Terbuka Hijau )
b. Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

3 x 66.600 m2 = 199.800 m*

199.800 m2 / 39.600 m’ = 5 Lantai
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3. Analisis SWOT
Merupakan teknik analisa yang bermanfaat mengevaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam peoses pemilihan
Tapak.
a. Kekuatan
1) Lokasi yang s
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d. Ancaman
Lokasi terbilang aman dari tindakan kriminal, karna petugas
keamanan sering melakukan patroli.

4. Analisis Pengolahan Tapak
Pengolahan tapak bertujuan untuk memaksimalkan fungsi
tapak dengan meninjau potensi keadaan pada lokasi. Guna mengatur




analisis pada lokasi. Pertimbangan vang digunakan sebagai dasar
analisis pengolahan tapak adalah sebagai berikut:

a) Analis Matahari
1) Kondisis Eksisting

sinafhiin gt siang sehaga
i liine gl Dupngadian ootk

B
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'y p ¥
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untuk menetralisir panas dari matahari.
2) Tanggapan Perancangan
upaya meminimalisir panas matahari langsung terhadap
bangunan :
a)  Mengoptimalkan cahava matahari sebagai pencahayaan
alami dengan memberi bukaan pada bangunan .
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b) pada sisi timur dan barat bangunan diberi beberapa
pepohonan agar mengurangi panas matahari langsung,
pepohonan yang di gunakan pada bangunan vaitu pohon

‘eq,
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T

\

Y=
wa ’ll“

Gambar 47 Analisa Angin dan Penghawaan
Sumber Analisis Penulis, 2020
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Angin yang berembus dari arah timur laut ke barat dava

mengenai kedua sudut bangunan, otomatis ke dua arah tersebut
menerima banyak angin di bandingkan arah lainnya.
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Sungat Rendah Rendal

Gambar 49 Analisis kebisingan
Sumber: Analisis Penulis. 2020




Sumber kebisingan pertama pada tapak berasal dari jalan
yaitu kebisingan kendaraan, sumber kebisingan kedua bersal dari
arah utara kebisingan dari air sungai.

2) Tanggapan Perancangan

. x.lian Poras 0g. Tata

Gambar 51, Analisis Sirkulasi Tapak
Sumber: Analisis Penulis, 2020




Jalan utama pada lokasi tapak adalah jalan poros Benteng
Somba Opu, jika dari arah arah barat maka akan menuju ke
jalan poros dg.tata, jika dari arah timur makan akan memasuki

area rumah adat Benteng Somba Opu J1. lekobodong.

2) Tanggapan Perancangag
Upaya mengat

\,‘-..-A ‘lr ’/4
Nl

lanfa]
vy x

Gambar 52, Guiding Block ma-u JaJur Penuntun
Sumber  Analisis Penulis, 2020
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2)

e} Analisis View
1) Kondisi Eksisting

Tangegapan Perancangan

Upaya mengatur view pada bangunan agar terlihat menyvatu
dengan alam dan terlihat lebih menarik dan  Mengatur
perencanaan tepi sungai menjadi taman, spot foto atau tempat

latihan seni.

b6




B. Analisis Pelaku kegiatan dan Pola Kegiatan

1. Analisa pelaku kegiatan
Pemakai Gedung Pusat Kebudayaan Sulawesi Selatan terdiri dari
a) Pengunjung / Masyarakat umug
Terdiri dari :
- Masyarakat

* Menonto

- Mahasiswa
* Perpustakaan. mencari informasi kebudayaan Sulawesi
Selatan
= Kelas kursus tari, berkolaborasi dalam hal seni tari
* Gifi shop. membeli cinderamata Sulawesi Sealutan

- Siswa
» Perpustakaan, mencari informasi tentang Sulawesi Selatan.
» Kelas kursus tari, Bekerja sama untuk melakukan kegiatan
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kursus tari.

* Kursus Silat, Bekerja sama untuk melakukan kegiatan kursus
Silat.

* Gifi shop, membeli cinderfimata Sulawesi Sealatan

- Kursus masyarakat w

Il
x fnfarmas = Packa il
I Parkar I I| :ﬂh Lol Tolet
T : Parie
=2 T |
— L 2 -
Feattil
“—af Wusliner

Gambar 54. Analisis pola kegiatan masyarakat umum
Sumber : Analisis Penulis, 2020




b} Pejabat atau wakil negara

Gambar 56, Analisis pola kegiatan pengelolah
Sumber : Analisis Penulis, 2020




d) Pelaku budaya

Parkir
Foto
Pulang
@ A A ]
)
\J
Datnng -
| ] -
ir
Parkir .
‘ i
lang
L J
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3. Kebutuhan ruang
Tabel 3. Kebutuhan ruang

Pelaku kegiatan

Kegiatan

Kebutuhan ruang

Pejabat atau
Wakil Negara

Parkir

Tempat Parkir

IE0 Htmng
Pertunjukan Pertunjukang
Membeli souvenir/ | Ruang Bursa

‘pernak — pernik

Melakukan Spot foto | Area Spot Foto
Mengunjung restoran | Restauran Sulawesi
Khas Sul-Sel Selatan
Metabolisme KM/ WC
Beribadah Musholla
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Pelaku kegiatan | Kegiatan Kebutuhan ruang
Parkir Tempat Parkir
Mencari Informasi | R.Informasi /

Wil
AP

/

L

i /x;/// &
00~ ~ 2 -

Mengelola kegiatan
kepustakaan

-R.Katalog Manual
-R.Katalog
Komputer

-R.Buku

-R.Baca
-R.Fotocopy




Pelaku kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang

Mengurus peralatan, | -R.Genset
perlengkapan & -R.Mesin AC
mekanikal elektrikal | _p 16

Pengelola / staff

‘||i--n"p!

-R. Audience /
Mengadakan Penonton

-R. persiapan
pemain
-R.Istirahat Pemain

-Lavatory

?3




Pelaku kegiatan

Kebutuhan ruang

4. P:ng.clu i

-Gudang pakaian
dan alat

-Ticket Box

.

‘/AQQ’% QP\KAS 9 o

a) Ruang Penerim:

1.

Menerima Kegiatan, melayani Informasi dan sebagai tempat

pertama pengunjung masuk,
2. Kebutuhan Ruang
- Hall utama

- Resepsionist

- Ruang Display
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b) Ruang Administrasi
I. Fungsi
Menerima  informasi  dan  kegiatan  mengenai  Pusat
Kebudayaan Sulawesi Sela
2. Kebutuhan Ruang

. R.Personalia

- Raung administrasi - Ruang bacy

- Ruang penitipan barang - Ruang foto copy
- Ruang katalog manual/
komputer
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d) Ruang Pagelaran Seni
a. Fungsi

Sarana kegiatan hiburan seperti. pagelaran musik,

2.5

LT

w |

- Ruang pamer permanen
¢) Ruang Restoran Makanan khas Sul-Sel
a. Fungsi

- Gudang

Sebagai tempat mencicipi makanan khas dari setiap Suku

di Sulawesi Selatan.
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b.  Kebutuhan Ruang

- Ruang makan

- Ruang dapur - Gudang

- Toilet - Ruang Istrahat
- Kasir - Loker

[) Ruang Penjualan

< ‘e -~
',I \\\
" w
L

Z

!

h) Ruang Servis atau Penunjang
a. Fungsi
Penunjang kegiatan — kegiatan/ service
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b. Kebutuhan Ruang

- Raung gengset - Ruang parkir
- Ruang mesin AC - Gudang
- Ruang trafo - Toilet

- Ruang pompa
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Persyaratan Karasteristik Ruang

Cahaya

Akustik

Hawa

View

Karakter

#* &

wkA

k&

Semi publik

- Menyesuaikan dengan kelipatan ukuran tatami
- Pendekatan kapasitas ruang gerak, dengan ketentuan :
- 10%
-20%
-30%
- 40 %
- 50 %

: Standar flow gerak minimum

: Kebutuhan Keleluasaan Gerak
: Tuntutan Kenvamanan Fisik

: Tuntutan Kenyamanan Psikis
: Tuntutan Persyaratan spesifikasi Kegiatan




- 60 % : Keterlibatan terhadap servis Kegiatan
= 100 - 200% : Tuntutan Ruang Umum

Dasar perhitungan :

Untuk menciptakan suasana giangan vang efekiil, maka ruangan
harus memenuhi stan ngan bisa bersinerji
dengan aktifitas. _ ' i standar besaran
ruang. Dasa \ ) unakan 2
dasar

_ X DA~ gy
A, Rua
Tabel <
9
Ruang $
Q
0
-8
Hall utama O m’
\ ) 180
R. Display md
Ruang 4 4 m’/org o | NAD 4§
Resepsionis! m
o 3648
Sub Total m?
36.48
Sirkulasi 10% .
401,28
Total e

Sumber - Analisis Penulis, 2020




. Ruang Administrasi
Tabel 6. Besaran Ruang

Ruang {;f_: I;g (unit) mf und;:kulasi Sumber L::;
1.obby 10 Z 0% NAD 1;3
R. Direktur | ! NAD :1
R. 4 12
Sekr. Dire 0 n*
R. Waki 9
R.

RKe

R. Pe -

R.Pendidi A
:Fuhlikas > 11
R. Assip \ D o
R. Rapat '_,[g :fz
i IEAAE
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Kap. . Standart Liiiss

Ruang Orang ) - — n?
-Pria 4 m?

45,24

Toilet

wEEw

Tag

R. Admistrasi 7 m*org o
R. Pinjaman 4
5 20 2,1 m¥/ 10% NAD 5;;1
Zm"g- m
Pengembalian '
1 ; - 5
R. katalog o S— 10% NAD |3, :_3_1‘11_
03 _ 13,2
R. Loker 60 it 'I‘ - 10% NAD m’
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_ Kap. (unit) Standart Sambe Luas
Ruang Orang m® | Sirkulasi 0| m?
_ 23 1265
R. Baca 30 1 o 10% NAD 1
T 00| A e
8.25
R. Foto Copy 3 NAD |
330.05
) 4 me
o A - 6.01
4 &
Eum
D. Ru; :
« R \”
Tat ] <
Ruan, e
Hall/ Lob > 0.4
R.Sekretariat J A ) 36m?
E.Pemas ! 78 m?
' penonton
; _ 312
R. Audience | 400 1| 0.65/0rg | 20% TSS o
R. Persiapan - 1.5 . .
pemain 20 1 morg 20% NAD | 36 m
R.Ganti+Rias L =t ffuoahg- 20% | Asumsi | 24 m’

83




Ruang | KaP- | (unip) Seanrt Sumber |
Orang m® | Sirkulasi
R.lstirahat 20 .
pemain 1 ¥ 10% | Asumsi | 22 m?
Toile 12624
¢ m*
0 N p
S &
Su
Ticket . 0 :
Box m?
® 9l
Provektor | m
& 1A : 21,96 m?
Cﬂﬂtrﬂl LES
Pantry 1 10/m*ruang 10% NAD 11 m?
R. MEE 1| 38m%ruang | 20% NAD | 456m?
. . 857.576
Sub Total P
171:5152
Sirkulasi 10% o
9433336
Total 2

Sumber : Analisis Penulis. 2020




*  Ruang Pameran
Tabel 9. Besaran Ruang

Ruang

Kap.
Orang

(unit)

Standart

Sumber

Hall

wumE

41.028 m*

Toilet
41,028 m?
ol
Gudang 28 m*/ruang 20% | Asumsi | 33.6m°

_ 1324416

Sub Total a2
132.4416
1456.8576

Total o

Sumber ; Analisis Penulis, 2020
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E. Restoran Makanan Khas Sul-Sel
Tabel 10. Besaran Ruang

. Kap. . Standart . Luas
Runeg Orang s m’ Sirkulasi Mlarivher m?
E{m 300 I NAD | 360m
IR)‘HP‘I.II 120 m*

Toilet =12]
//f.i? m\\\\

57.5776
i
633.3536

Total m2

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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F. Ruang Penjualan
Tabel 11. Besaran Ruang

Ruang Kap. (unit) = . — Sumber
Orang |

...

Sumber : Analisis Penulis, 2020



G. Ruang Kelas kursus
Tabel 12. Besaran Ruang

Kap. Standart Luas
R i : | Sumb :
— Orang (untt) m* /. | Sirkulasi “lom
R. Sanggar 10 2 20% | Asumsi | 108 m’
R Kelas 20 NAD | 72m*
R, Outdoor 180
R. ‘ Y 2
Al 0 i
9
Sumber : /
) U
[1. Ruang N
Tabel 13. ¥
Luas
Ruang R4 e
R. Genset 80 m?
R. Mesin 80 B A
AC m*/ruang NAD 80m
) 25 | __
R.Trafo 1 o2 . NAD 25m
R. Pom 1 1 NAD 100 m?
-rompa m*/ruang m
15
R. Pabx =2 NAD | 25m’
m~/ruang




. Standart Luas
Kﬂpo be uas
Ruang Orang (unit) = Sirkulasi Sumber i
R.Kontrol 1| 35m*/ruang NAD | 35m?
R Panel I f“' NAD | 60m?
R. Jaga 6 sumsi | 66 m*
4
L/ A ]
g &
R. P
9 N
o 2
m*
0m? |
Eﬁﬁm 6ony
R Rt 3 20 10% | Asumsi | 66m?
Karyawan m?/ruang
m;“ 3 | 9m¥ruang | 10% | Asumsi | 297 m?
R. 100
Makan I 2 ruan 10%  Asumsi | 110 m?
Karvawan &

R




Ruang * | (unit) = — Sumber

Musholla | 29 2 | 12mYorg | 10% | Asumsi | 26.4 m®

1 | Ruang penerima 40128 m*

2 | Ruang administrasi 626,568 m*
Ruang perpustakaan dan tata

a perpu | 396.06 m?
bhahasa

5 | Ruang pangelaran seni




No | Ruangan Luas m2

Ruang pertunjukan 943.3336 m’
Ruang pameran 1456.8576 m*
7 | Restoran khas Sul-Sel 633.3536 m?

299,0636 m’

neEREEg
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7. Zoning ruang
Bentuk perencanaan untuk sonasi ruang yang akan diterapkan
pada bangunan gedung pusat kebudayaan.

Bentuk dan tampilan bangunan berdasarkan pertimbangan dari
kondisi lahan. studi banding. dan sesuai konsep arsitektur yang di

terapkan yaitu arsitektur Post modern.
Bentuk perencanaan pusat kebudayaan ini menggunakan 2 bentuk,
dalam arsitektur modern menpunyai aliran yang di gagas oleh Charles

Jencks dalam bukunya yang sala satunya adalah aliran model
Dekonstrukst,
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Dalam penampilan  bentuk  bangunan pusat  kebudayaan ini
menggunakan material yang terbaru dan modern. untuk bentuk
bangunan menggunakan konsep arsitektur dekonstruksi yang bentuknya

huigibeis T, s binar iEik e, s Btk Ujdanbug Kjsdd Papasbiied D i

et pus (e L.._.IIILH.I“I' whalifings sabalsii bl + Ll Ptk hisngtimuem sapaom
sury b I';"'“‘T mruiichtin |~|l-\!|rul|.i:|1| W P lan Lipa= latim S Imara

abipymmakoan o sebmml sy sl sclataeg

an

olvestbdien < diTssriin roomsd bampiim sopeatn T podosine dail Kipds G v s djgumakn el aest
tiprae sl slobalne bimtan - bemmtan kitmilis seicSulesen Solalan

Gambar 60. Gambaran Konsep Bentuk
Sumber: Analisis Penulis, 2020
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D. Analisis Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Strukiur
Sistem struktur pada bangunan ini akan dibagi menjadi 2 bagian

yaitu suh struktur. dan upper si
menggunakan 2 struktur yai
Space rame

wr, untuk strukiur atas bangunan
’/\ eton bertulang dan struktur

space rame.




Pohon Palm raja, vang berfungsi sebagai pengarah dan

peneduh.
* Pohon glodokan, yang berfungsi schgai pohon peneduh

dan tanaman tepi.

*  Pohon tanjung. berfungsi sebagai pohon pelindung dan

mempunyai unsur estetika.
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2. Jenis Perdu

*  Leekwanyew yang berfungsi scbagai tanaman rambat dan
membuat suasana menjadi lokasi menjadi rindam.

* Rumput swiss dan gajallyang menghiasi taman dan lahan

yang terbuka.

b) Penghawaan Buatan
Merupakan penghawaan eloktronik seperti AC dan kipas
angin  agar menetralisir penghawaan udara  yang  panas.
Penghawaan buatan digunakan pada ruang yang tidak mampu
memanfaatkan udara alami,
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4. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan perancangan pusat kebudayaan ini
menggunakan 2 sistem pencahayaan yaitu, pencahyaan alami dan
pencahayaan buatan, dalam perenCanaan pusat kebudayaan ini akan
memaksimalkan untuk :

(8
o
o

a1
aUalar

B Ra
A= Tt Ll
AR A
"'n:.'n'{u\,—.r‘: L“" i\ O

s TR 1 B

membatu untuk keamanan

a) CCTV
Menggunakan CCTV ( Closed Circuit Television ) sebagai alat
untuk memantau kejadian yang tidak di inginkan.
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b) Penangkal Petir

Di gunakan untuk menyalurkan sambaran petir kedalam tanah agar
bangunan dapat terhindar dari sambaran petir. Sistem ini

menggunakan Franklin Rod/ Kenvensional vaitu batang runcing

mampu

berkomunikasi dengan publik atau mas}ramkai post-modern berarti
masa vang datang setelah modern, seperti halnya periode modern
vang datang setelah periode tradisional. Selain itu. modernisme
mendefinisikan  kembali  apresiasi  estetika bangunan ke nilai
kejernihan dan sorot filosofi “less is more™ dalam tampilan dan detail
(Rashid & Ara, 2015).




(aya atau konsep bangunan yang Menggabungkan bentuk bangunan
dibandingkan ormamen hias, menjadikan dasar alasan sebagai analisis
pendekatan pada penggunaan konsep Post modemn. Dimana
penerapannya lebih dominan pada fo

i bangunan guna mencapai csensi




BAB 1V
KONSEP PERANCANGAN

A. Rancangan Tapak

Gambar 6 5. Gambar Site Plan
Sumber: Analisis Pemulis 2021

a. Bangunan Utama

Terlihat dari atas membentuk 2 bagian yang tidak beraturan, itu
adalah bagian dari konsep bentuk. yang ber analogi bentuk kipas
jika di lihat dari tampak depan bangunan.




h. Balkon / Entrance

Berada pada lantai 2 bangunan, juga berfungsi sebgai entrance

bagi tamu-tamu penting seperti paja pejabat negara. Balkon juga
ni berfungs'i -scbagai tcmpat ata ruang terbuka untuk menikmati

N,

pengelolah dan parkiran pengujung. Fungsi pemisahan agar lebih
teratur dan memudahkan pengelolah untuk cepat masuk ke
gedung,

¢. Parkiran sepeda
Memiliki kapasitas 96 unit, terletak pada bagian samping kiri
bangunan. Dipisah dengan kendaraan lainnya agar tidak saling
MengEanggu.
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h. Gerbanng Masuk & keluar
Menggunakan dua gerbang untuk mengatur lalu lintas menjadi
tertip dengan sistem jalan | arah.
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1. Sirkulasi Tapak

Pola sirkulasi dapat diartikan sebagai jalur pergerakan yang terikat

dengan elemen penyambung inderawi yang menghubungkan ruang-

@ N
\\.KA S PQ‘F'? 40

\\\ dlh ,m =

7.
=
p =
x
Z
I

o

‘-"h '.‘ 5{. "N =n L

Gambar 6 6. Gambar Sirkulasi
Sumber: Analisis Pemulis 2021

Jalan wtama uniuk kendaraan, jalan masuk dan keluar | arah,
sirkulasi mengelilingi bangunan dan sirkulasi vang hanya
didepan bangunan.

Sirkulasi mobil 1 arah untuk menata rapi sirkulasi masuk dan
keluar kendaraan.
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Jalan masuk menuju parkiran basament.

[ M

d. Lantai2 =35270 m?
e. Lantai 3 = 5195 m?
f. Tantai4=2914 m?
¢ Lantai 5= 2649 m?
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2. Rancangan Fungsi dan Zona Ruang

Penempatan fungsi sona ruang yang saling berhungan dan tidak
saling mengganggu,

PRIVAT SEMI PRIVAT PUELIK SERVIS

Gambar 6 7. Gambar Zona Ruang
Sumber: Analisis Pemulis 2021
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Tabel 16. Zona Ruang Lantai |

angan Jenis Rmmg zonn

lantai 1
Basement Pulbilik
Pubilik

Servis

R. Pompa o Servis

R. Pabx Servis
R.Kontrol Servis
R.Panel Servis |
R. Jaga

Sumber : Analisis Penulis, 2021




Tabel 17. Zona Ruang Lantai 2

Ruangan

Jenis Ruang

lantai 2

Ruang serba guna

Publik

:::::::::

Publik

Ruang istrahat N

Ruang wakil direktur

Lavatory Servis
Ruang Rentail Penjualan | Gudang barang

Rentail Publik

Lavatory Servis

Sumber : Analisis Penulis. 2021




Tabel 18, Zona Ruang Lantai 3

Ruangan

zona

lantai 3

Ruang Pertunjukang

Publik:

......

:::::::

Servis

Ruang kabag publikasi

Ruang rapat

Gudang

Servis

Lavatory

Servis

Sumber : Analisis Fenuiis. 2021
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Tabel 19. Zona Ruang Lantai 4-3

Ruangan
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3. Rancangan Sirkulasi Ruang Horisontal dan Vertikal

Sirkulasi Jalan untuk denah setiap lantainva yang di rancang
secara teratur dan terarah sehingga mudah untuk di akses.

Gambar 68 Gambar Sirkulasi Ruang
Sumber: Analisis Pemulis 2021

ssssmses  Sirkulasi jalan utama

=== =8 Jalan menuju ruangan

L




Sirkulasi Vertikal atau struktur utama pada bangunan yang
terstruktur secara garis lurus dari lantai dasar sampai lantai lima.

LAf Ganiba Lt Tumggal

Gambar 69 Gambar Sirkulasi Veriikal
Sumber: Analisis Pemulis 2021
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4. Rancangan Tampilan Bangunan
1, Rancangan Bentuk
a. Ekterior

o1
| rlhul-rluwl |~ud 1 bty saininaes siingan. HBuaidie o Bk sl Dtk i s
i Pt koiags it hibn esdivhnboan Rt b i Bpues Libisist

Tl < fobapsaifs bacvmyy il oovngronege s
o e iy gk |J'I'I11'|- |.||'r|.u Hmm i
1mh|.\...|!|.r|mml dIJmlt Lttt s hicsiibii
[0 O A PP NS T

Gambar 70, Gambar Analogi Bentuk Bangunan
Sumber: Analisis Pemulis 2021




Arsitektur  post modern, yaitu sebuah arsitektur vang
mengombinasikan teknik-teknik modern dengan sesuatu yang lain
(biasanya bangunan tradisional) agar arsitektur  mampu
berkomunikasi dengan publik, atau masyarakat. post-modern

i

- FAT

ROMISE ‘

G A
'/i"l"‘\‘\\\

=

Gambar 71 Gambar Tampak Bangunan
Sumber: Analisis Pemulis 2021
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b. Interior

|. Sanggar Seni Tari

Gambar 73 Gambar Ruang Latihan Tari
Sumber: Analisis Pemulis 2021

Menggunakan material lantia vinyl agar terlihat elegan dan
mewah, beberapa dinding pada ruang latihan menggunakan material
cerminm sebagai mana fungsinya agar gerakan latihan mudah di

pahami dan mudah lihat.

14




S MUH

Gambar 74 Uanbar Ruang Latihan Tari View |
Suinbef: Analisis Peaiufis W2

2. Ruang Pertunjukan

Gambar 75 Cambap Ruang Pertuajuka;
Sumber: Analisis {*cinuls 2021

Gambar 76 Gambar Ruang Pertunjukan View |
Sumber: Analisis Pemulis 2021




77 Gambar kuwnsv?murﬂ Tmpuk 1as
Surher; Analisis Pennlis 2021

‘Gambar 78, Gambar Ruang Pertunjukin View 2
Swinber: Analisis Pemulis 2021

Gambar 79 Gambar Ruang Pertunjukan View 3
Sumber: Analisis Pemulis 2021
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Interior ruang pertunjukan dengan kapasitas 1555 orang.
dengan konscp arsitcktur post modern yang menggunakan
bahan modern seperti. alcopang. akrilik. pve. HPL tekstur

kayu, cermin dan Lantai marmé

2. Rancangan Materj

......

S s = -

s ////'I!Eu‘\\ '
B
> R

--/\—-w--—'—«l a dikenal
dengan konsep masa depan yang tidak akan di hilang di masa yang

mendatang.

nT




5. Rancangan Sistem Struktur

Rancangan sistem struktur beton yang di gunakan pada
bangunan dan dikombinasikan dengan struktur baja berat yang di

Struktor Utama atau cor
Menpuunakin bahan beton bertulang dengnn. [l di hagi menjadi
| 2 bagian,di khususkan untuk pengunjung dan pegawai. di antara
|2 1ift rersebut erdapat tinggs darorae

Gambar 82 Guambar Rancangan Struktur
Sumber: Analisis Pemulis 2021

1%




Strukiur B
Meug:..uml.

Gambar 84 Gambar Struktur beton
Sumber: Analisis Pemulis 2021
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6. Rancangan Sistem Utilitas

Rancangan sirkulasi pipa air yang di atur untuk secara
vertikal agar jalur-jalur pipa tidak berantakan.

Gambar 85, Gambar Utilitus Alr
Sumber: Analisis Pemulis 2021




Ket

mm=  Pipa air bersih
 Pipaair setengah bersih
==

Pipa air kotor
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BAB YV
KESIMPULAN

" \\\\\
(vp \}

menggunakan ACP. kaca dan material lokal seperti batu ekspos dan batu
alam candi. Untuk struktur utama bangunan menggunakan strukttur beton
bertulanng, rangka atap menggunakan struktur besi atau Prestige compact
datar dan untuk pembentukan rangka utama fasad menggunakan besi baja
berat dan besi holo kalvanis untuk pembentukan fasad.
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Pada bangunan dapat di lihat beberapa ciri dari arsitcktur post-
modern yaitu, ciri 1 pada bentuk bangunan, gabungan dari beberapa bentuk
bersifat plutar atau berancka ragam , ciri 2 pada badan bangunan
menggunalan material batu bata cksp

yang mengandung unsur-unsur
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